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PENGANTAR  

 

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan mahasiswa mampu : 

1. Mahasiswa mampu menguraikan masalah serta tujuan riset yang akan dilakukan 

2. Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis metode riset pasar yang praktis serta bisa 

menerapkannya sesuai dengan kebutuhan 

3. Mahasiswa mampu memanfaatkan hasil riset pasar yang telah dilakukan sebagai 

bahan dalam proses pengambilan keputusan 

B. Uraian dan Contoh  

1. Visi dan Misi 

Universitas Esa Unggul mempunyai visi menjadi perguruan tinggi kelas dunia 

berbasis intelektualitas, kreatifitas dan kewirausahaan, yang unggul dalam mutu 

pengelolaan dan hasil pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. 

Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Universitas Esa Unggul menetapkan 

misi-misi sebagai berikut : 

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu dan relevan 

b. Menciptakan suasana akademik yang kondusif 

c. Memberikan pelayanan prima kepada seluruh pemangku kepentingan 

2. Topik Perkuliahan 

Konsep inti pemasaran sesungguhnya menekankan pada identifikasi kebutuhan 

konsumen, yang selanjutnya dibuat dan dikembangkan produk/jasa layanan yang 

mempertemukan kebutuhan konsumen tersebut dengan target perusahaan secara 

tepat. Proses identifikasi kebutuhan konsumen ini tentunya akan terus berlangsung 

karena pasar dan konsumen terus berkembang. Bagaimana kebutuhan konsumen ini 

diperoleh secara tepat? Diperlukan perangkat alat analisa yang ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan baik secara tahapan, metodologi, perolehan data, dan 

hasilnya secara ilmiah pula. Salah satu bidang ilmu terapan yang mengkombinasikan 

ilmu pemasaran dengan metodologi penelitian ini adalah riset pemasaran.  

Riset pemasaran bukan monopoli para pelaku pasar saja, saat ini kebutuhan 

riset pemasaran pun merambah hingga organisasi non profit seperti partai politik. 

Seperti saat Pemilu 2004 yang lalu, beberapa partai politik merengkuh kemenangan 

melalui informasi karakteristik “pasar” calon pemilih saat menentukan tema dan 

pendekatan kampanye. Bahkan prediksi cepat dari salah satu lembaga survey 
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dengan metode Quick Count-nya, mampu memprediksi perolehan suara secara 

akurat. 

 Pembahasan riset pemasaran dibedakan dalam dua tujuan, yakni penelitian 

teoritis atau akademis (theoritical research) dan penelitian terapan (applied research). 

Penelitian teoritis yang umumnya dilakukan oleh akademisi lebih berfokus pada 

pembuktian, evaluasi, atau pengembangan dari teori-teori pemasaran. Sedangkan 

penelitian terapan berfokus pada proses pengambilan keputusan dalam pemasaran.  

Topik-topik tentang Riset Pemasaran dan Bisnis diselesaikan sebelum ujian 

tengah semester (UTS), sedangkan topik-topik tentang logika diselesaikan setelah 

UTS atau sebelum ujian akhir semester (UAS). Adapun topik-topik perkuliahan 

sebelum UTS adalah : 

1. Dasar-dasar riset pemasaran 

2. Masalah riset yang dihadapi serta menentukan metode riset pasar yang relevan 

3. Macam-macam design riset dan menentukan designyang digunakan dalam riset 

pasar 

4. Desain penelitian eksploratif sekunder data yang diperoleh dari diskusi kelompok 

terarah (FGD: focus group discussion) 

5. Desain penelitian eksploratif penelitian kualitatif yang diperoleh dari diskusi 

kelompok terarah (FGD: focus group discussion) 

6. Desain penelitian deskriptif dan observasi 

7. Pelaksanaan eksperimen desain penelitian kausal 

Penelitian teoritis cenderung lebih ketat dalam sistematika pelaporan risetnya. 

Sedangkan penelitian terapan, baik dilakukan oleh praktisi maupun akademisi, 

cenderung lebih praktis. Namun keduanya dapat memiliki kompleksitas masalah dari 

yang paling sederhana hingga yang cukup rumit. Buku ini dibahas berdasar 

pendekatan penelitian terapan, yang lebih bertujuan pada pengambilan keputusan 

pemasaran secara praktis. Untuk topik-topik perkuliahan sebelum UAS adalah : 

8. Mempraktikan pengukuran dan penskalaan dasar dan penskalaan komparatif 

9. Mempraktikan pengukuran dan penskalaan: teknik penskalaan nonkomparatif 

10. Membuat kuisioner dan format desain 

11. Melakukan sampling desain berdasarkan prosedur yang tepat 

12. Menyusun persiapan data dalam riset pasar 

13. Membuat distribusi frekuensi, tabulasi silang, dan pengujian hipotesis 

14. Memahami dan dapat melakukan analisa berdasarkan korelasi dan regresi 
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Deduksi membahas tentang pengertian, hukum silogisme, prinsip deduksi,dan 

susunan premis yang benar. Penalaran deduktif membahas tentang pengertian 

penalaran deduktif, struktur proposisi yang benar dan silogisme yang valid. Induksi 

membahas tentang pengertian, sifat dan faktor-faktor probabilitas penentu induksi.  

Penalaran induktif membahas tentang generalisi, analogi, komparasi, hubungan 

dan metode induktif serta bentuk-bentuk kesesatan. Menyusun konsep membahas 

tentang penyusunan konsep menggunakan deduksi dan induksi. Sarana berpikir 

ilmiah membahas tentang bahasa, matematika dan statistika. Review logika 

membahas tentang hakekat deduksi dan induksi 

3. Buku Referensi dan Komponen Penilaian 

Mata kuliah Riset pemasaran dan Bisnis memiliki tujuan perkuliahan yang harus 

diwujudkan dalam satu semester perkuliahan. Adapun tujuan perkuliahan yang 

dimaksud adalah : Setelah selesai pembelajaran diharapkan : 

a. Memahami dasar-dasar riset pemasaran 

b. Menguraikan masalah riset yang dihadapi serta menentukan metode riset pasar 

yang relevan 

c. Memahami macam-macam design riset dan menentukan designyang digunakan 

dalam riset pasar 

d. Menganalisa desain penelitian eksploratif sekunder data yang diperoleh dari 

diskusi kelompok terarah (FGD: focus group discussion) 

e. Menganalisa desain penelitian eksploratif penelitian kualitatif yang diperoleh dari 

diskusi kelompok terarah (FGD: focus group discussion) 

f. Mahasiswa memahami desain penelitian deskriptif dan observasi 

g. Mempraktikkan pelaksanaan eksperimen desain penelitian kausal 

h. Mempraktikan pengukuran dan penskalaan dasar dan penskalaan komparatif 

i. Mempraktikan pengukuran dan penskalaan: teknik penskalaan nonkomparatif 

j. Membuat kuisioner dan format desain 

k. Melakukan sampling desain berdasarkan prosedur yang tepat 

l. Menyusun persiapan data dalam riset pasar 

m. Membuat distribusi frekuensi, tabulasi silang, dan pengujian hipotesis 

n. Memahami dan dapat melakukan analisa berdasarkan korelasi dan regresi 
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Untuk mencapai tujuan tersebut, mata kuliah Riset Pemasaran dan Bisnis 

menggunakan berbagai buku referensi tentang Riset pemasaran. Ada beberapa 

buku yang direkomendasikan untuk dipelajari, yakni : 

a. Marketing Research for Beginner karangan Prima Ariestonandri 

b. Marketing Research Kit For Dummies karangan Michael R. Hyman, PhD 

Untuk penilaian akhir, komponen nilai yang digunakan terdiri dari kehadiran, 

UTS, UAS dan penugasan. Dalam kuliah online komponen penugasan ditambah 

dengan kuis, sedangkan komponen kehadiran tidak diperhitungkan karena 

ditekankan pada aspek aktivitas di website. Adapun proporsi penilaiannya sebagai 

berikut : 

a. UTS  =  30  % 

b. UAS  =  30  % 

c.  Kuis   =  20 % 

d. Tugas =  20 % 
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SAMPLING DESAIN BERDASARKAN PROSEDUR YANG TEPAT  

 

A. Kemampuan Akhir Yang Diharapkan 

Setelah mempelajari modul ini, diharapkan : 

1. Menguraikan ruang lingkup  sampling desain  

2. Membuat desain sampling dengan prosedur yang tepat 

 

B. Uraian dan Contoh 

JENIS SAMPLE  

Ketika Anda mencicipi sesuatu, Anda memeriksa bagian dari sesuatu 

itumencapai kesimpulan tentang semua itu. Dalam riset pemasaran Anda 

mengambil sampel sebagian dari populasi untuk menentukan bagaimana 

keseluruhan populasi memikirkan tentang produk atau layanan baru atau yang 

sudah ada. Hanya jika Anda sudah mencicipi secara efektif Anda dapat dengan 

aman menggeneralisasi hasil penelitian Anda kepada populasi bunga; 

tergantung pada pertanyaan penelitian Anda, Anda perlu memilih yang tertentu 

jenis sampel, karena beberapa jenis sampel lebih cocok untuk jenis tertentu 

masalah penelitian. Dalam bab ini, kami membahas pentingnya pengambilan 

sampel untuk riset pemasaran yang efektif; dalam melakukannya, kami 

mempelajari terminologi pengambilan sampel, membedakan antara 

pengambilan sampel nonprobabilitas dan probabilitas, menjabarkan langkah-

langkah untuk memilih sampel, dan mendiskusikan strategi pengumpulan 

sampel untuk online penelitian. 

Memperkenalkan Persyaratan Pengambilan Sampel Dasar 

Anda akan yakin bahwa bab ini omong kosong kecuali Anda sudah 

memahami terminologi pengambilan sampel berikut: 

1. Populasi atau alam semesta: Populasi, atau alam semesta, semuanya 

lengkapgrup entitas, seperti orang, wilayah penjualan, atau toko. Itu 

totalnyakelompok yang Anda inginkan informasinya. Meskipun penggunaan 

populer menunjukkan sebaliknya, populasi tidak perlu berjumlah besar. 

Misalnya, semuanyaorang di rumah Anda mewakili populasi atau alam 

semestaorang-orang di rumah Anda. Dalam riset pemasaran, pelanggan 

saat ini ataurumah tangga baru di pasar untuk suatu produk - seperti popok 

dantisu bayi untuk orang tua pertama kali - mewakili populasi tipikal. 
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2. Sensus: Yang dimaksud dengan sensus adalah mempelajari semua unsur 

yang terdiri dari populasi. Pemerintah AS mencoba setiap sensus penduduk 

sepuluh tahun. Tentu saja, itu adalah sensus yang sangat besar; sensus 

tidak perlu seperti itu besar. Seorang instruktur universitas yang mensurvei 

semua siswa yang terdaftar di dirinya tentu saja akan melakukan sensus 

juga. Dalam riset pemasaran, sensus mungkin melibatkan semua klien 

korporat atau staf penjualan utama perusahaan. 

3. Sampel: Sampel adalah bagian dari populasi yang lebih besar. Biaya dan 

waktualasan utama pengambilan sampel daripada melakukan 

sensus.Sensus mahal kecuali populasinya kecil dan mudah 

dijangkau.Dalam riset pemasaran, populasi biasanya besar dan tidak 

mudahdapat diakses; Oleh karena itu, memilih sampel yang representatif 

adalah satu-satunya cara yang hemat biaya dan waktu untuk menilai sikap, 

preferensi, dan dan perilaku. Gambar 11-1 menunjukkan foto yang sama 

pada empat resolusi berbeda. Foto1 pada resolusi foto standar dan tiga foto 

berikutnya adalahpada resolusi yang semakin rendah. Meskipun anjing di 

fototetap dapat dikenali di Foto 2, oleh Foto 4 hampir tidak mungkinmelihat 

moncong dan telinga terkulai. Analogi foto ini mengisyaratkan 

masalahtentang ukuran sampel dan keterwakilan.Foto 1 mewakili populasi 

yang menarik bagi Anda. Asumsi. Anda telah merancang studi yang bagus, 

sampel yang memadai dan sesuai - analog dengan Foto 2 - akan 

memungkinkan Anda melakukannya dengan benarmemahami populasi itu. 

Saat ukuran sampel Anda berkurang dan / atauresponden Anda menjadi 

kurang mewakili populasi target Anda,pemahaman Anda akan menjadi 

semakin kacau - analog denganFoto 3. Akhirnya, sampel Anda bisa menjadi 

sangat kecil dan tidak representatif sehingga Anda tidak mempelajari apa 

pun tentang populasi target Anda – analogike Foto 4. Oleh karena itu, tidak 

ada pengganti untuk sampel yang memadai dan representatif; tanpanya, 

Anda hanya membuang-buang waktu dan uang penelitian 

4. Sampel probabilitas dan nonprobabilitas: Untuk sampel probabilitas, 

setiapanggota populasi memiliki probabilitas seleksi yang diketahui dan 

bukan nol.Untuk sampel nonprobabilitas, probabilitas pemilihan setiap 

anggota populasi tidak diketahui. Kemungkinan yang diketahui versus tidak 

diketahui inimemilih anggota populasi membedakan dua jenis 
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sampel;probabilitas yang tidak diketahui membuat ekstrapolasi dari sampel 

ke populasi berisiko. Sebagian besar bab selanjutnya membahas jenis-jenis 

inisampel dan bagaimana mereka digunakan oleh peneliti pemasaran. 

5. Bingkai sampel: Bingkai sampel adalah daftar elemen dari mana sampel 

dapat diambil. Misalnya, daftar alamat email pelanggan dapat memberikan 

kerangka sampel untuk pengecer online. Hanya sampel probabilitas yang 

diambil dari kerangka sampel. 

Membiasakan diri dengan Nonprobabilitas dan Sampel 

ProbabilitasBergantung pada tujuan dan anggaran penelitian Anda, Anda 

dapat memilih dari beberapaberbagai jenis sampel nonprobabilitas dan 

probabilitas. Intinya, merekasemua dapat digunakan untuk membantu 

menjawab pertanyaan penelitian, meskipun beberapa jenis memang 

demikianlebih sesuai untuk  

 

 

 

Gambar 11-12 menunjukkan empat jenis di setiap kategori. Sampel 

nonprobabilitas adalah kenyamanan, penilaian, kuota, dan bola salju. Bagian 

berikut mencakup masing-masing sampel nonprobabilitas ini secara lebih rinci. 

Convenience sampling  

Convenience sampling adalah prosedur untuk memilih orang atau unit 

yang adanyaman bagi peneliti. Meskipun tidak direkomendasikan untuk banyak 

konteks,pengambilan sampel yang praktis diperlukan dalam beberapa kasus. 

Secara khusus, kenyamanansampel berguna untuk menguji kuesioner karena 

harganya tidak mahaldan dapat membantu mengidentifikasi pertanyaan dengan 

kata-kata yang buruk dan kuesioner dengan format yang buruk. (Kunjungi Bab 

10 untuk informasi lebih lanjut tentang cara membuat kuesioner yang efektif.) 

Kemungkinan kesalahan pengambilan sampel yang disebabkan oleh 

pengambilan sampel praktis ada dua: 

✓ Unsur-unsur tertentu dari populasi sasaran akan disusun secara 

sistematis pengecualian. 
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✓ Elemen yang bukan anggota populasi sasaran akan dimasukkan. 

Akibat kesalahan ini, sampel akan berisi subset yang bias dari populasi 

target, yang pada gilirannya akan mencondongkan temuan Anda. 

Sampel penilaian 

Sampel penilaian, yang juga disebut sampel purposif, adalah sampel itu 

seorang peneliti berpengalaman memilih berdasarkan penilaiannya tentang 

kesesuaian karakteristik yang dibutuhkan dari anggota sampel. Tidak seperti 

sampel kemudahan, yang mencakup orang yang merupakan dan bukan 

anggota populasi, sampel penilaian hanya mencakup anggota yang relevan dari 

populasi. Namun, hasil survei mungkin bias saat mengambil sampel secara 

sistematis mengecualikan anggota populasi tertentu. 

Berikut ilustrasi sampel penilaian yang mungkin Anda kenal: Penyiar 

televisi menggunakan pengambilan sampel penilaian untuk memperkirakan 

pemenang hari pemilihan sebelum semua suara dihitung. Perkiraan ini 

didasarkan pada wawancara keluar pemilih saat mereka meninggalkan lokasi 

pemungutan suara. Jelas, biayanya mahal untuk lembaga penyiaran ini 

menempatkan pewawancara di setiap lokasi pemungutan suara. Namun, data 

pemungutan suara historis menunjukkan pemilih di distrik mana yang 

cenderung memilih pemenang. Berbekal data ini, penyiar dapat memusatkan 

pewawancara mereka di lokasi pemungutan suara utama. Dalam hal ini, 

penilaian diinformasikan oleh pola voting historis. Jika dilakukan dengan benar, 

exit polling memberikan akurasi memperkirakan bahwa jaringan 

mempromosikan untuk mendapatkan pemirsa. (Anda tidak bisa menyalahkan 

hal yang menyesatkan exit poll untuk pemilihan presiden Bush-Kerry karena 

pengambilan sampel yang buruk; sebagai gantinya, mereka adalah produk 

sampingan dari pertanyaan yang buruk.) 

Contoh penilaian dapat membantu manajer toko pakaian memprediksi 

pakaian tersebut gaya yang disukai pelanggannya musim depan. Manajer bisa 

meminta yang terbaik pelanggan - berdasarkan pengeluaran selama dua tahun 

terakhir - untuk berpartisipasi dalam studi preferensi. Dalam kasus ini, 

pengelola memilih untuk mengecualikan pembeli sesekali dan hanya mencakup 

pelanggan yang berbelanja tinggi. Demikian juga,  Manajer lapangan golf dapat 

bertanya kepada pelanggan tetap tentang perubahan lapangan yang diusulkan, 
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seperti sebagai relokasi kotak tee, menambahkan taruhan di luar batas pada 

lubang tertentu, dan penomoran ulang lubang. 

Sampel kuota 

Sampel kuota adalah sampel di mana berbagai subkelompok populasi 

beradamewakili karakteristik penting untuk masalah penelitian. Untuk mengisi a 

kuota, pewawancara menyaring orang berdasarkan karakteristik utama. Setelah 

cukup orang-orang dengan karakteristik itu telah berpartisipasi, tidak lagi seperti 

mereka dimintaMisalnya, jika Anda mengelola toko profesional di lapangan golf 

setempat, Anda dapat melakukannya ingin menentukan merek klub mana yang 

harus Anda bawa untuk dimaksimalkan penjualan.  

Untuk memastikan bahwa Anda cukup mempertimbangkan preferensi 

pegolf siapa menggunakan setiap merek utama, Anda memutuskan untuk 

mensurvei 50 pengguna Callaway, 50 pengguna Nike, 50 pengguna Taylor 

Made, 50 pengguna Titleist, dan 50 pengguna Ping. Sebelum menyerahkan 

pelanggan kuesioner, Anda menanyakan merek tongkat golf yang mereka 

gunakan paling sering selama 12 bulan terakhir.  Setelah Anda menerima 50 

kuesioner lengkap dari pengguna sebuah merek, Anda berhenti meminta 

pengguna tambahan dari merek tersebut untuk berpartisipasi dalam Anda 

survei. 

 Jenis kelamin dan usia adalah dua karakteristik yang sering dikontrol 

dengan quota sampling.  Misalnya, penerbit majalah yang mengetahui rasio 

pria-wanita pelanggan 2-ke-1 dapat mensurvei mereka dalam proporsi itu. 

Begitu pula dengan film operator teater yang mengetahui bahwa 30 persen 

pelanggannya menggunakan lansia diskon akan mengumpulkan sampel di 

mana 30 persen responden adalah  60 tahun atau lebih 

Snowball sample 

Dengan sampel bola salju, beberapa responden awal dipilih dengan 

metode probabilitas (seperti pengambilan sampel acak sederhana; dibahas di 

bagian selanjutnya) dan kemudian responden tambahan direkomendasikan 

oleh responden awal ini. Jika Anda ingin mensurvei grup yang jarang ada di 

populasi umum dan Anda  tidak dapat menemukan milis atau daftar telepon 

yang bagus, sampel bola salju bisa efektif.  Untuk mengumpulkan sampel bola 

salju,  
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Anda dapat menghubungi nomor telepon secara acak hingga Anda 

menemukan seseorang yang memenuhi syarat sebagai anggota populasi 

sasaran. Jika kamu menghubungi cukup banyak nomor, Anda akhirnya akan 

menemukan orang seperti itu. Mengingat sifatnya kelompok sosial, 

kemungkinan orang itu mengenal orang yang mirip. Jadi, Anda akan 

menutupnya wawancara dengan menanyakan nama dan informasi kontak dari 

orang tersebut tiga orang lainnya yang memenuhi syarat untuk berpartisipasi 

dalam penelitian Anda karena minat, kecenderungan, dan perilaku yang serupa. 

Menjelaskan berbagai jenis sampel probabilitas 

Berbeda dengan sampel nonprobabilitas, sampel probabilitas diambil dari 

daftar lengkap anggota populasi. Dengan kata lain, semua itu dibutuhkan untuk 

sampel probabilitas adalah kerangka sampel yang mencantumkan semua 

anggota populasi. 

Di sini, probabilitas pemilihan setiap anggota populasi diketahui, tetapi 

tidak harus sama. Seperti yang ditunjukkan sebelumnya pada Gambar 11-2, 

empat jenis sampel probabilitas adalah acak sederhana, sistematis, bertingkat, 

dan cluster, yang mana tercakup di bagian berikut. 

Sampel Acak Sederhana 

Dalam sampel acak sederhana, setiap anggota populasi memiliki 

persamaan, diketahui, dan peluang seleksi bukan nol. Untuk menggambarnya, 

Anda cukup memilih  anggota dari bingkai sampel Anda secara acak. Seringkali, 

sampel ini ideal untuk pemasaran penelitian. 

Misalkan, misalnya, Anda ingin mempelajari strategi promosi Tim Baseball 

Liga Utama tetapi hanya punya waktu untuk mempelajari 15 dari 30 tim. Anda 

dapat menuliskan setiap nama tim pada secarik kertas, meletakkan slip 

tersebut di New York Yankee topi, dan kemudian menarik 15 slip dari topi itu. 

Dalam hal ini kasus, kemungkinan memilih setiap tim adalah 50 persen.  

Keuntungan dari sampel acak sederhana adalah ini: Mereka memungkinkan 

yang terkuat kesimpulan untuk populasi umum. Dari sudut pandang statistik, 

sederhana sampel acak paling disukai. Namun, harganya mahal dan rumit 

untuk dikumpulkan. 

Sampel sistematis 

Sampel sistematis adalah cara yang mudah dan murah untuk 

menggambar operasional ekuivalen dengan sampel acak sederhana, yang kita 
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bahas sebelumnya bagian. Untuk mengumpulkan sampel sistematis, pilih 

setiap nama dari bingkai sampel, di mana n tergantung pada ukuran sampel 

yang ingin Anda gambar Misalnya, anggaplah Anda harus mengambil sampel 

100 orang dari daftar 1.000. Untuk menggambar sampel yang sistematis, yang 

harus Anda lakukan adalah memilih nama acak dalam sepuluh nama pertama 

dan kemudian pilih setiap nama kesepuluh dari awal itu titik. Jika titik awal acak 

adalah nama ke-7, misalnya, Anda akan memilih nama-nama yang 7, 17, 27, 

dan seterusnya dari daftar itu. 

Sampel Bertingkat 

Sampel bertingkat dan sampel kuota (yang kita bahas sebelumnya dalam 

bab ini) mencoba tujuan yang sama: untuk mengambil sampel jumlah anggota 

yang cukup dari setiap subkelompok minat. Namun, sampel bertingkat diambil 

dari sampel bingkai untuk setiap subkelompok, sedangkan sampel kuota tidak 

memiliki bingkai sampel. Kamu akan menggunakan sampel bertingkat jika 

pertanyaan penelitian Anda mengharuskan Anda melakukannya menentukan 

perbedaan antara subkelompok, seperti subkelompok etnis (Kulit hitam, 

Hispanik, dan Putih) atau penggemar tim bisbol yang berbeda (New York 

Yankees dan Boston Red Sox) 

Misalnya, untuk mengelompokkan responden ke dalam subkelompok 

berpenghasilan rendah, sedang, dan tinggi, pertama-tama Anda akan membuat 

kerangka sampel untuk setiap subkelompok pendapatan. lalu pilih orang secara 

acak dari setiap daftar. Proses ini akan menjamin jumlah responden yang 

cukup dari setiap subkelompok - seperti kuota sampel - tetapi itu akan membuat 

sampel probabilitas karena responden masuk setiap strata akan dipilih dari 

kerangka sampel. 

Sampel Cluster 

Cluster sampling adalah pendekatan sampling probabilitas multistage; 

setelah cluster dipilih secara acak, elemen dalam setiap cluster dipilih secara 

acak. Tujuan tunggal dari sampel cluster adalah untuk mengambil sampel 

secara ekonomis mempertahankan karakteristik sampel probabilitas. 

 Pemasar sering mencari kelompok konsumen yang mirip dengan satu 

kelompok lain tetapi berbeda dari konsumen lain. Sebaliknya, kelompok yang 

digunakan dalam cluster sampling harus semirip mungkin satu sama lain; jika 

tidak, file Hasil studi akan tergantung pada cluster yang dipilih. 
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Sebagai contoh cluster sampling, pertimbangkan wawancara tatap muka 

yang dilakukan dengan sampel yang tersebar secara geografis. Biaya 

transportasi pewawancara terhadap responden yang tersebar secara fisik akan 

menjadi penghalang. 

Namun, jika Anda dapat mengidentifikasi kelompok orang yang serupa, 

pilih beberapa kelompok diacak, dan kemudian memilih orang-orang dalam 

setiap cluster secara acak, responden Anda akan lebih dekat secara geografis 

dan biaya wawancara akan lebih mahal turun tajam 

Menyeimbangkan sampel probabilitas 

Bagaimana jika, meskipun menggunakan metode pengambilan sampel 

probabilitas, Anda menarik sampel nonrepresentatif dari populasi dengan satu 

atau lebih karakteristik?. Meskipun tidak mungkin, itu mungkin; lagipula, koin 

yang adil bisa menghasilkan sepuluh kepala membalik berturut-turut meskipun 

ada peluang untuk melawannya. Begitu pula dengan probability sampling hanya 

mengurangi kemungkinan Anda menarik sampel nonrepresentatif.  

Dalam kasus yang tidak mungkin dari sampel seperti itu, mungkin perlu 

setelah fakta untuk menyeimbangkannya untuk kecenderungan relatif 

responden dalam populasi. Misalnya, Anda menggambar sampel probabilitas 

pelanggan Anda. Jika orang yang lebih muda dari 25 tahun terdiri dari 10 

persen dari sampel Anda, tetapi 20 persen dari pelanggan Anda, dan orang-

orang yang berusia di atas 55 tahun 30 persen dari sampel Anda, tetapi 15 

persen dari pelanggan Anda, Anda dapat menimbang 200 persen yang pertama 

(hitung setiap jawaban dua kali) dan yang kedua 50 persen (hitung setiap 

jawaban 1 ⁄2) untuk mencapai keseimbangan. 

Memilih Sampel: Delapan Langkah 

Untuk memilih sampel untuk proyek penelitian Anda, Anda harus terbiasa 

dengan 

langkah-langkah pemilihan sampel yang peneliti ikuti. Jika Anda melewati 

salah satu langkahatau melakukannya dengan buruk, sampel Anda cenderung 

kurang mewakili populasi. Berikut langkah-langkahnya: 

1. Tentukan apakah akan menggunakan metode pengambilan sampel 

probabilitas atau nonprobabilitas. 

2.  Tentukan populasi sasaran. 

3.  Pilih bingkai sampel. 
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4.  Identifikasi unit sampel. 

5.  Rencanakan prosedur pemilihan unit sampel. 

6.  Tentukan ukuran sampel. 

7.  Gambarlah sampelnya. 

8.  Lakukan kerja lapangan. 

Bagian berikut membahas lima langkah pertama dari proses tersebut. 

Menentukan ukuran sampel adalah fokus dari Bab ini; menggambar sampel 

sangat ketat tugas mekanis berdasarkan langkah sebelumnya; dan melakukan 

pekerjaan lapangan 

Memilih probabilitas atau sampel nonprobabilitas 

Berikut adalah beberapa pertimbangan penting saat memutuskan apakah 

akan menggambar sampel probabilitas atau nonprobabilitas: 

 Pertimbangan operasional: Sampel nonprobabilitas lebih mudah dan lebih 

cepat untuk mengumpulkan, lebih mudah diakses, dan lebih murah. Sampel 

probabilitas, di sisi lain, cenderung membutuhkan kehati-hatian dalam 

pemilihan dan lebih  mahal karena membuat kerangka sampel adalah 

proposisi yang mahal. 

  Sumber daya yang tersedia: Sampel nonprobabilitas jauh lebih murah 

daripada 

 sampel probabilitas. Sedangkan untuk sampel probabilitas, sampel acak 

sederhana 

 lebih mahal daripada sampel kluster, dan sampel bertingkat biasanya 

memanfaatkan anggaran pengumpulan data dengan lebih baik. 

 Ketepatan waktu: Sampel nonprobabilitas dapat dikumpulkan lebih cepat. 

Misalnya, : sampel acak sederhana membutuhkan waktu lebih lama untuk 

dikumpulkan daripada sampel praktis 

 karena waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan kerangka sampling. 

 Tingkat akurasi yang dibutuhkan: Sampel nonprobabilitas cenderung 

kurang mewakili populasi, sehingga perkiraan berdasarkan sampel 

tersebut cenderung 

 menjadi kurang akurat. Untuk penelitian eksplorasi, sampel 

nonprobabilitas seringkali pragmatis. Untuk penelitian konklusif - dari 

mana Anda akan melakukannya  menarik kesimpulan dan bertindak 



Universitas Esa Unggul 

http://esaunggul.ac.id               14 / 22  

 

sesuai - sampel probabilitas lebih banyak representatif dan karenanya 

lebih dapat diandalkan. 

✓  Jenis kesalahan dominan: Jika kesalahan nonsampling adalah 

komponen kesalahan utama dalam penelitian Anda, pengambilan 

sampel nonprobabilitas dapat diterima karena kesalahan pengambilan 

sampel adalah sumber kesalahan yang lebih rendah. Atau, jika 

kesalahan pengambilan sampel adalah komponen kesalahan terbesar, 

sampel probabilitas lebih disukai. (Mengacu pada 

✓  Kesamaan anggota populasi: Jika populasinya relatif homogen - anggota 

relatif mirip satu sama lain - variabilitas intrapopulasi rendah dan sampel 

nonprobabilitas mungkin cukup mewakili populasi yang lebih besar. 

Dengan kata lain, mungkin mungkin untuk menarik sampel yang cukup 

representatif tanpa probabilitas contoh. Atau, jika populasinya sangat 

bervariasi, atau heterogen, sampel probabilitas lebih disukai karena 

kemungkinan besarperwakilan dari populasi. 

 Pikirkan tentang kotak kue, misalnya. (Kami mohon maaf jika Anda 

sekarang lapar, tapi ini contoh yang bagus.) Berapa banyak kue dari sekotak 

kue chocolate chip yang perlu Anda sampel untuk menentukan apakah kotak 

berisi kue yang enak? Hanya satu; rasanya sama, berasal dari kotak yang 

sama, dan diproduksi oleh pabrikan yang sama 

pada waktu bersamaan. Atau, berapa banyak cookie dari sekotak yang 

tercampur cookie yang perlu Anda contoh untuk menentukan apakah kotak 

tersebut berisi cookie yang lezat? Jika kotak tersebut berisi banyak jenis cookie, 

Anda bisa perlu mencicipi setidaknya beberapa cookie. (Mungkin jahe terkunci 

luar biasa tapi krim kelapanya enak.) 

 Statistik yang dibutuhkan: Jika statistik - yang tidak valid untuk non 

probabilitas 

 sampel - diperlukan untuk mengekstrapolasi dari sampel ke populasi, 

sampel probabilitas diperlukan. 

 Lingkup sampel: Memutuskan apakah juga akan menggambar sampel lokal 

atau nasional mempengaruhi desain sampel. Jika itu adalah sampel lokal, 

pengambilan sampel cluster tidak akan hemat biaya. Jika itu adalah sampel 

nasional, pengambilan sampel cluster mungkin penting untuk manajemen 

biaya. 
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 Persyaratan analisis statistik: Analisis statistik hanya sesuai untuk sampel 

probabilitas karena hanya itulah sampel yang bias diproyeksikan secara 

andal ke populasi yang lebih besar. Sebagian besar, sampel nonprobabilitas 

tidak sesuai dalam hal itu. 

 
 
MEMILIH UKURAN SAMPLE 

Tujuan kami dalam bab singkat ini adalah untuk menunjukkan kepada 

Anda masalah yang terkait dengannya memilih ukuran sampel, termasuk 

pendekatan yang dapat Anda lakukan untuk menentukan ukuran yang tepat. 

Seperti yang dapat dibuktikan oleh setiap peneliti pemasaran, memadai ukuran 

sampel adalah prasyarat untuk analisis data yang bermakna. Untuk beberapa 

prosedur statistik lanjutan, ukuran sampel kira-kira 200 adalah ideal; sebaliknya, 

menentukan apakah perbedaan antara rata-rata skor untuk dua kelompok 

signifikan secara statistik membutuhkan sampel hanya seperempat ukuran itu. 

Sayangnya, pebisnis sering kali mengandalkan kesalahan umum sense (500 

terdengar seperti angka yang bagus.") atau kendala anggaran ("Kami hanya 

bisa mensurvei 200 orang karena hanya itu uang yang kami miliki. ") saat 

memilih ukuran sampel. Kriteria keputusan seperti itu pasti menyia-nyiakan 

sebagian (dalam kasus ini ukuran sampel berlebih) atau semua (dalam hal 

ukuran sampel tidak mencukupi). 

Meneliti Hubungan antara Ukuran Sampel dan Kesalahan Pengambilan 

Sampel Acak 

Meskipun Anda telah mengidentifikasi orang atau hal yang tepat (seperti 

bisnis lain) untuk mencicipi - dalam arti bahwa mereka dapat memberikan 

informasi untuk membantu Anda membuat keputusan pemasaran yang lebih 

tepat - ada kemungkinan bahwa sampel kecil mungkin berisi cukup banyak 

orang atau hal yang "tidak biasa" untuk mengubah temuan Anda. Dengan 

sampel yang cukup besar, orang lain atau benda yang harus Anda survei 

mengimbangi orang-orang atau hal-hal atipikal ini, yang seharusnya 

mengurangi Anda kesalahan pengambilan sampel dan membuat Anda lebih 

yakin tentang taksiran Anda dari populasi. 

 

Kesalahan pengambilan sampel berhubungan langsung dengan ukuran 

sampel: Semakin besar sampel, maka lebih kecil kesalahannya. Gambar 12-1 
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menggambarkan hubungan antara pengambilan sampel kesalahan dan ukuran 

sampel. Grafik menunjukkan bahwa kembali ke sampel meningkat ukuran 

semakin berkurang. Dengan sampel yang sangat kecil, kesalahan pengambilan 

sampel secara acak akan menjadi besar. 

 Peningkatan awal dalam ukuran sampel menyebabkan penurunan yang 

nyata dalam pengambilan sampel secara acak kesalahan. Ketika ukuran 

sampel semakin meningkat, kesalahan pengambilan sampel acak menurun 

pada tingkat yang lebih lambat. Jadi, Anda memiliki kesempatan untuk 

mengidentifikasi yang optimal ukuran sampel relatif terhadap kesalahan yang 

dapat diterima dan anggaran pengumpulan data Anda. 

 

 

Kriteria Praktis untuk Menentukan Ukuran Sampel Probabilitas 

Sampel nonprobabilitas tidak memiliki properti statistik. Karenanya, Anda 

tidak perlu khawatir tentang kesalahan pengambilan sampel untuk itu jenis 

sampel karena Anda tidak boleh menggunakan statistik untuk menggeneralisasi 

seperti itu sampel ke populasi yang lebih besar. Sebaliknya, Anda 

menggunakan analisis statistik untuk menggeneralisasi dari sampel probabilitas 

menjadi sampel yang lebih besar populasi. Tiga kriteria praktis berikut terkait 

dengan penentuan ukuran ideal untuk sampel probabilitas: 

✓  Keuangan: Data adalah sumber daya, dan setiap kuesioner yang diisi 

memiliki biaya prorata. menunjukkan bahwa kesalahan pengambilan 

sampel menurun pada laju perlambatan seiring bertambahnya ukuran 

sampel. Anda harus mempertimbangkan biaya prorata data tambahan 

terhadap pengurangan kesalahan yang terkait dengan biaya tersebut. 

✓  Statistik: Perkiraan berdasarkan sampel akan berbeda dari berdasarkan 

nilai sebenarnya pada populasi. Ingat pemilihan baru-baru ini; lembaga 

survei selalu menyatakan miliknya hasil sebagai x ± y persen. Penyiar 

berita biasanya menunjukkan apakah keunggulan kandidat utama berada 

dalam margin kesalahan. Jika dalam batas itu, Estimasi berdasarkan 

sampel pemilih yang berbeda bahkan bisa berlawanan hasil yang 

dilaporkan. Dari sudut pandang statistik, mengetahui bahwa file estimasi 

berbasis sampel bisa lebih rendah atau lebih tinggi dari skor sebenarnya 

(untuk populasi) mengangkat masalah tentang kisaran plus atau minus 



Universitas Esa Unggul 

http://esaunggul.ac.id               17 / 22  

 

yang dapat diterima. Semakin besar sampelnya, semakin dekat titik akhir 

rentangnya ke estimasi berbasis sampel; dapat menjadi ± 10 persen untuk 

sampel kecil tetapi hanya ± 1 persen untuk sampel besar.  

✓  Manajerial: Pertimbangkan tingkat kepercayaan yang disukai tentang hasil. 

Seberapa besar data tambahan mengurangi ketidakpastian? (Kita 

diskusikan masalah ini di Bab 1.) Apakah tingkat kepercayaan yang tinggi 

dalam perkiraan perlu, atau apakah perkiraan kasarnya cukup? 

 

 

Pendekatan untuk Menentukan Ukuran Sampel 

Anda dapat menggunakan salah satu dari beberapa pendekatan untuk 

menentukan ukuran sampel untuk sampel probabilitas. Beberapa lebih baik dari 

yang lain. Beberapa yang paling umum - tetapi kurang bijaksana - caranya 

adalah sebagai berikut :  

✓ Dugaan buta: Menebak bahwa 200, 300, 500, atau 1.000 responden 

tampaknya cukup adalah cara yang buruk untuk menentukan ukuran 

sampel. Tebakan seperti itu mungkin akan salah.  

✓  Anggaran yang tersedia: Anda dapat menganggarkan $ 10.000 untuk studi 

dan tebak 60 persen adalah proporsi yang wajar untuk dibelanjakan pada 

pengumpulan data; jadi, milikmu sampel akan sebesar $ 6.000 izin. Itu cara 

yang buruk untuk memutuskan ukuran sampel Anda. Karena periklanan 

harus mencapai tujuan - misalnya, untuk meningkatkan kesadaran merek - 

pengiklan harus membelanjakan apapun yang diperlukan untuk 

mencapainya. Menghabiskan terlalu banyak adalah pemborosan, dan 

menghabiskan terlalu sedikit akan membuat mereka gagal.  

✓  Aturan umum: Satu aturan umum untuk 100 kasus setiap kelompok utama 

dan antara 20 dan 100 kasus untuk setiap subkelompok. Untuk Misalnya, 

dalam studi tentang perbedaan gender, kelompok utama adalah 100 laki-

laki dan 100 perempuan. Studi yang sama juga dapat menguji perbedaan 

dengan jenis kelamin dan usia, jadi usia akan menjadi subkelompok. 

Biasanya, sampel seperti itu akan mencakup cukup banyak responden 

untuk menghindari pengambilan sampel acak utama kesalahan. Namun, 

aturan umum mengabaikan konteks studi, yang mungkin menuntut sampel 
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yang lebih besar atau lebih kecil untuk mencapai tingkat kesalahan yang 

dapat diterima. Misalnya, jika responden dalam satu kelompok utama 

cenderung sangat (tidak) serupa, maka 100 kasus terlalu (sedikit) banyak. 

Berikut adalah dua cara yang lebih baik bagi Anda untuk mengidentifikasi 

ukuran sampel yang sesuai: 

✓ Standar untuk studi yang sebanding: Banyak orang pintar telah 

melakukannya meneliti implikasi statistik dan biaya dari ukuran sampel 

yang berbeda dan telah mengidentifikasi ukuran yang sesuai untuk 

berbagai jenis studi. Mengikuti kebijaksanaan konvensional tidak 

membutuhkan pembelajaran secara ekstensif tentang statistik, membuat 

asumsi, atau melakukan penghitungan. mencantumkan ukuran sampel 

minimum dan umum untuk beberapa jenis studi. 

✓ Presisi statistik: Pendekatan yang lebih canggih, ketepatan statistik 

mempertimbangkan plus atau minus persen yang dapat diterima untuk 

berbasis sampel perkiraan. 

 

Dengan asumsi Anda memiliki tingkat kecanggihan statistik yang sesuai 

dan jenis informasi tertentu yang tersedia, kami sarankan Anda menggunakan 

ketepatan statistik pendekatan. Pendekatan ini lebih disukai karena akan 

memilih ukuran sampel itu dapat memberikan perkiraan dengan akurasi yang 

cukup. Inilah yang Anda perlukan untuk menggunakan ini pendekatan: 

✓  Variabilitas dari total populasi dan subkelompok: Untuk menggunakan 

anggaran pengumpulan data Anda paling efisien, Anda harus menarik lebih 

banyak sampel Anda dari subkelompok dengan orang-orang yang sangat 

berbeda dari satu grup yang lain dan kurangi sampel Anda dari 

subkelompok dengan orang yang cenderung mirip satu sama lain. 

Variabilitas keseluruhan file populasi juga penting; untuk mengurangi 

kesalahan pengambilan sampel acak, file ukuran sampel harus lebih besar 

jika populasi cenderung mencakup orang yang sangat berbeda satu sama 

lain. 

✓  Tingkat kesalahan pengambilan sampel acak yang dapat diterima: Tingkat 

ini bisa tinggi atau rendah, tergantung pada tingkat kepercayaan yang 

dibutuhkan (± persen) pada Anda perkiraan. 
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✓  Bagaimana data didistribusikan: Jika data didistribusikan secara normal 

(secara kasar kurva berbentuk lonceng), sampel dengan ukuran tertentu 

diperlukan untuk memastikan kesalahan pengambilan sampel acak yang 

minimal. Jika data Anda tidak terdistribusi secara normal – untuk Misalnya, 

bi-modally (dua puncak) atau terdistribusi seragam (tidak ada puncak) - 

Anda memerlukan sampel yang lebih besar, relatif terhadap data yang 

terdistribusi normal, untuk memastikan kesalahan pengambilan sampel 

acak minimal. 
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Menggunakan Rumus Ukuran Sampel dan Kalkulator 

Asumsi dalam presisi statistik dan pendekatan kalkulator sampel adalah 

ada satu variabel kunci yang menjadi dasar ukuran sampel Anda. Variabel itu 

bisa menjadi pertanyaan terpenting dalam kuesioner Anda. menunjukkan 

persamaan untuk menghitung ukuran sampel. Jika Anda tidak nyaman 

melakukan penghitungan yang diperlukan untuk menggunakan rumus 

sebelumnya, Anda dapat mencoba kalkulator online dari salah satu dari berikut 

ini  Situs web sebagai gantinya: 

✓  www.surveysystem.com/sscalc.htm  

✓  www.raosoft.com/samplesize.html  

✓  www.macorr.com/ss_calculator.htm  

✓  www.dssresearch.com/toolkit/sscalc/size.asp  (also does proportions) 

✓  www.americanresearchgroup.com/sams.html   

✓  www.custominsight.com/articles/random-sample-calculator.asp  

✓  74.220.224.110/longbow_1x1/samplesizer/rightsizer.aspx 

✓  www.gmi-mr.com/resources/sample-size-calculator.php  

✓  www.ginns.info/ssc.htm  

✓  www.nss.gov.au/nss/home.nsf/pages/sample+size+calculator  

Untuk menghitung ukuran sampel suatu proporsi, Anda dapat 

menggunakan kalkulator sampel seperti yang ditunjukkan pada Gambar 12-3. 

Skala A menunjukkan persentase tanggapan yang menguntungkan, atau p-

level. Skala C menunjukkan persentase kesalahan itu dapat diterima pada 

tingkat kepercayaan, baik 95 persen di sisi kiri skala atau 99 persen di sisi 

kanan skala. Untuk menemukan ukuran sampel yang sesuai, ambil garis lurus, 

pindahkan di sebelah kiri Skala A ke p-level yang diinginkan, pindahkan tepi 

lainnya ke kanan Skala C, dan garis up dengan persentase kesalahan 

tanggapan yang menguntungkan (di mana tepi lurus melintasi Skala B). Titik di 

mana tepi lurus Anda melintasi Skala B adalah ukuran sampel yang sesuai. 

C. Daftar Pustaka 

1. Marketing Research for Beginner karangan  Prima Ariestonandri 

2. Marketing Research Kit For Dummies karangan Michael R. Hyman, PhD 
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